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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Analisis Situasi 

Internet adalah teknologi informasi yang berkembang sangat pesat sehingga 

masyarakat dalam mengenal dan mengakses dalam dunia nyata berhasil 

menciptakan gaya hidup baru manusia modern. Data dari We are Social bahwa 

tahun 2022 itu memperlihatkan bahwa 4,95 milyiar orang telah terhubung ke 

internet, meningkat 4% dari 4,76 milyiar bias dilihat pada gambar 1 [1]. 

 

Gambar 1 Data Penggunaan Internet Tahun 2022 [1] 

Di era serba digital dan akses internet sangat mudah, membuat perkembangan 

perkonomian digital sangat cepat dan sangat berperan penting, salah satunya 

membantu mengatasi permasalahan ekonomi. Salah satu gaya hidup modern adalah 

belanja melalui internet atau belanja online (e-commerce). E-commerce (electronic 

commerce) adalah proses transaksi jual beli atau pertukaran produk, jasa dan 

informasi melalui jaringan informasi termasuk internet [2]. E-commerce adalah 

bagian e-business yang memanfaatkan teknologi jaringan, teknologi basis data 

(database), surat elektronik (email) dan teknologi lainnya, seperti sistem 

pengiriman barang dan alat pembayaran [3]. Pengguna internet di Indonesia dalam 
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layanan e-commerce di tahun 2021 untuk membeli berbagai membeli produk 

tertentu sebanyak 88, 1 di tahun 2021, grafik bias dilihat pada gambar 2 [4]. 

 

Gambar 2 Data Penggunaan E-Commerce Tahun 2021 [4] 

Kemunculan teknologi digital dan internet dapat memperbaiki model dan 

bantuan dalam mendukung usaha di masyarakat yang dikemas lebih menarik [5] 

[6]. E-commerce tidak hanya untuk jual-beli saja, tetapi dapat memasarkan dan 

mempromosikan produk, sedangkan dalam pembayaran dilakukan dengan cara 

transfer bank, dan untuk pengiriman produk dilakukan dengan menggunakan jasa 

kirim seperti gosent, JNE, JNT dll. Saat ini banyak sekali bermunculan digital 

marketing baik dari marketplace ataupun media sosial seperti facebook, Instagram, 

shopee, bukalapak, lazada, blibli dan sebagainya. Pada Undang-Undang No. 11 

tahun 2008 tertuang kebijakan pemerintah bahwa manfaat teknologi informasi dan 

transaksi secara elektronik dilaksanakan berdasarkan atas kehati-hatian, kepastian 

hukum, dan kebebasan dalam memilih bahkan menggunakan teknologi [7]. 

Di Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes termasuk kategori miskin 

ekstrem [8]. Hasil observasi dan wawancara langsung dengan Paguyuban BumDesa 

se-Kecamatan Bantarkawung Brebes dengan Bapak H. Imron selaku ketua 

paguyuban BumDesa, mengatakan beberapa masyarakat disana menikatkan 

ekonomi dengan acara usaha penjualan kue dan kripik, kegiatan dapat dilihat pada 
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gambar 3. Hasil analisis mendasar dari situasi di Kecamatan Bantarkawung adalah 

mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial terutama untuk bidang 

kewirausahaan, masih sedikit masyarakat dalam memasarkan produknya, 

masyarakat secara manual dan menggunakan media Whatsapp saja, sehingga omset 

yang didapat kurang dikarenakan terbatasnya pembeli [9]. Edukasi Digital 

Marketing untuk Paguyuban BumDesa dan UMKM se-Kecamatan Bantarkawung 

sebagai peningkatan potensi Digital Entrepreneur menjadikan bekal dalam 

penjualan dan memasarkan produk daring/online yang di lakukan di rumah. 

Mengingat Kecamatan Bantarkawung, Kabupaten Brebes termasuk kategori miskin 

ekstrem [8]. Paguyuban BumDesa dan UMKM se-Kecamatan Bantarkawung 

diberikan pelatihan dan pengapliasiaan digital marketing, mengetahui situs-situs 

yang digunakan untuk digital entrepreneur. Penjual juga bisa memonitoring adanya 

perkembangan pasar, mendapatkan informasi terkait kebutuhan dan animo produk 

yang berinovasi, serta pemasarannya melalui digital lebih efektif dan efisien tanpa 

perlu sering mobilisas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Salah Satu Kegiatan UMKM Di Daerah Kecamatan Bantarkawung 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi diatas maka hal yang perlu diperhatikan dan 

dipertimbangkan pada UMKM di daerah Kecamatan Bantarkawung ini : 

Sebagian besar UMKM di Kecamatan Bantarkawung belum memahami dan 

mengenal informasi serta pengetahuan mengenai Strategi serta Peluang Digital 

Marketing di Masa Pandemi dan Pasca Pandemi Covid – 19. 
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BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

2.1.  Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai sebagai berikut: 

1. Memberikan Informasi dan pelatihan terkait Digital Marketing yang baik 

dan benar. 

2. Memberikan pengetahuan situs-situs resmi dalam e-commerce. 

3. Memberikan pemahaman mengenai Digital Marketing dan Digital 

Entrepreneur. 

4. Meningkatkan kesejahteraan dan menambahkan omset usaha bagi pelaku 

BunDesa dan UMKM. 

2.2.  Manfaat 

Manfaat penelitian ini antara lain :  

a) Paguyuban BumDesa dan UMKM se-Kecamatan Bantarkawung dapat 

meningkatkan perekonomian dan penjualan lebih luas lagi. 

b) Paguyuban BumDesa dan UMKM se-Kecamatan Bantarkawung dapat 

mendapat omset lebih banyak. 

c) Paguyuban BumDesa dan UMKM se-Kecamatan Bantarkawung lebih 

paham mengenai situs-situs yang resmi untuk e-commerce. 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Kerangka Pemecahan Masalah 

Menghadapi perkembangan digital, Paguyuban BumDesa dan UMKM se-

Kecamatan Bantarkawung belum paham terkait e-commerce dan digital marketing, 

sehingga membuat omset yang didapat sangat kurang. UMKM dituntut untuk dapat 

lebih bijak dalam memanfaatkan marketplace untuk memasarkan penjualan melalui 

penjualan online/e-commerce yang memanfaatkan teknologi internet. Melalui e-

commerce mampu meningkatkan daya penjualan dan membuat para konsumen bisa 

membeli produk-produknya dengan cara mudah dan bertransaksi dalam 

pembayaran juga lebih mudah. Usahanya mampu menghadapi resiko dan 

ketidakpastian dalam mendapatkan keuntungan, pertumbuhan usaha dengan cara 

mecari peluang dan mengkombinasikan sumber-sumber daya yang diperlukan 

untuk memanfaatkan peluang tersebut [10]. 

Kewirausahaan membutuhkan pemasaran salah satunya digital marketing 

yang dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM, jadikan media sosial sebagai 

penghasil uang dan pemasarannya lebih efektif dan efesien. Pelaksanaan digital 

marketing didukung, seperti: kreativitas, pandai berinovasi, percaya diri, berani 

mengambil resiko, berorientasi ke masa depan atas semua kebijakan atau keputusan 

yang diambilnya [11]. Hal tersebut mendorong untuk diadakan Edukasi Pelatihan 

Digital Marketing untuk Paguyuban BumDesa dan UMKM se-Kecamatan 

Bantarkawung sebagai peningkatan potensi Digital Entrepreneur. Sasaran 

pelatihan ini dikhususkan pada Paguyuban BumDesa dan UMKM se-Kecamatan 

Bantarkawung dengan tujuan memberikan edukasi pemasaran dan menjual-beli 

produk. 

3.2. Alur Pelaksanaan 

1. Realisasi Pemecahan Masalah 
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Kegiatan Pelatihan Digital Marketing ini telah dilaksanakan pada tanggal 18 

Juni 2022, dengan perincian jadwal dan materi sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Jadwal Pelatihan Digital Marketing 

Tanggal Waktu Acara 

18 Juni 2022 
09.00 – 10.00 Penjelasan dan Pengarahan Pemateri 1 

10.00 – 12.00 Penjelasan dan Pengarahan Pemateri 2 

12.30 – 13.30 Menguji penilian dan Penutup 

 

2. Khalayak Sasaran 

Sasaran yang dituju dalam pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing adalah 

UMKM dan BUMDesa se-Kecamatan Bantarkawung Brebes. 

3. Metode yang digunakan 

Metode yang digunakan dalam Pelatihan Digital Marketing ini adalah dengan 

menilai web yang dibuat oleh siswa sesuai dengan format yang disediakan oleh 

pihak UMKM dan BUMDesa se-Kecamatan Bantarkawung Brebes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing 
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Alur pelaksanaan pada gambar 3.1 dimulai pengarahan dan penjelasan digital 

marketing dan pembuatan e-commerce untuk UMKM dan BUMDesa. Kemudian 

setelah peserta paham maka dilakukan pengujian apabila belum memahami maka 

diulangi untuk pengarahan. Seteleh selesai dengan pengujian melakukan penilaian 

dan refleksi kepada UMKM dan BUMDesa se-Kecamatan Bantarkawung. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

Kegiatan pengabdian merupakan kegiatan yang terprogram karena 

merupakan program kerjasama antara Universitas Peradaban dan UMKM dan 

Paguyuban BUMDesa di Kecamatan Bantarkawung. Kegiatan ini dilakukan 

terjadwal tingkat lokal karena masih dalam satu kabupaten Brebes. Kegiatan 

Pelatihan Digital ini berjalan dengan baik dan lancar sesuai tahapan berikut : 

1. Pengarahan dan penjelasan  

Peserta Pelatihan Digital Marketing memhami proses pelaksanaan dan sudah 

membaca pedoman pelaksanaan dan apa yang menjadi penilaian sesuai dengan 

gambar 4.1 berikut : 
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Gambar 4.1 Pengarahan dan Penjelasan UKK 

2. Pengujian 

 

Peserta pelatihan dapat mengerjakan Ujian dengan baik dan antusias terlihat 

keseriusan dari wajah peserta ketika mengerjakan. Sesuai dengan gambar 4.2 

pengujian dilakukan dengan lancer berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

Gambar 4.2 Pengujian Pelatihan 



11 
 

3. Penilaian 

Respon para peserta pun baik terbukti dengan semua mengerjakan langsung 

dan berhasil. 

Kegiatan tersebut berjalan sesuai jadwal dan tidak mengalami kendala pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Pelatihan Digital Marketing 

Tanggal Waktu Acara Ket 

18 Juni 2022 

09.00 – 10.00 
Penjelasan dan Pengarahan 

Pemateri 1 

Terlaksana 

10.00 – 12.00 
Penjelasan dan Pengarahan 

Pemateri 2 

Terlaksana 

12.30 – 13.30 
Menguji penilian dan 

Penutup 

Terlaksana 

Adapun pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing ini berlangsung selama 1 

hari, dan diikuti oleh UMKM dan Paguyuban BUMDesa se-Kecamatan 

Bantarkawung dengan antusias dengan respon yang begitu baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Digital 

Marketing Sebagai Upaya Pengembangan Strategi Pemasaran Produk UMKM Di 

Desa Pangebatan. Kecamatan Bantarkawung” berlangsung dengan baik dan lancar 

terlihat dari antusiasme para UMKM dan Paguyuban BUMDesa se-Kecamatan 

Bantarkawung. 

5.2. Saran 
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